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dilaksanakan di Desa Kabandungan dengan
sasaran siswa SD, MTs, dan SMA mitra.
Tujuannya adalah mendukung proses
pendidikan, memperluas wawasan teknologi,
dan membantu perencanaan karier siswa.
Metode vyang digunakan meliputi kegiatan
mengajar di SD dan MTs sesuai kebutuhan
sekolah, pengenalan dasar pemrograman pada
siswa SMA melalui pengisian mata pelajaran
TIK, serta seminar pemantapan Kkarier
menggunakan website penentu karier berbasis
minat, keterampilan, kepribadian, tujuan, serta
aktivitas peserta. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan antusiasme belajar,
pemahaman awal tentang pemrograman, serta
kejelasan pilihan karier. Program ini diharapkan
mampu memperkuat kualitas pendidikan,
memotivasi siswa, dan mempersiapkan mereka
menghadapi tantangan dunia kerja di masa
depan.
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Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk sumber daya manusia
yang berkualitas, berdaya saing, dan adaptif terhadap perkembangan zaman
(Pratama & Wijaya, 2023, as cited in Pratama et al., 2025). Undang-Undang No. 20

Journal homepage: https://ejcs.eastasouth-institute.com/index.php/ejecs



https://ejcs.eastasouth-institute.com/index.php/ejecs
mailto:meutya.syahra_ti23@nusaputra.ac.id

Vol. 4, No. 01, Agustus 2025, pp. 27-34

Tahun 2003 menegaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensinya. Namun, di beberapa wilayah pedesaan, tantangan
seperti keterbatasan tenaga pendidik, sarana pembelajaran, serta minimnya akses
terhadap wawasan karier dan teknologi masih ditemukan.

Desa Kabandungan, Kabupaten Sukabumi, merupakan salah satu wilayah
dengan kondisi pendidikan yang beragam. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan pihak sekolah, beberapa satuan pendidikan masih membutuhkan
dukungan tenaga pengajar tambahan untuk mengisi kegiatan belajar-mengajar. Siswa
di tingkat SD dan MTs umumnya diberikan materi tambahan ketika guru
berhalangan hadir, sedangkan di tingkat SMA terdapat peluang untuk memperkaya
pembelajaran TIK dengan materi keterampilan digital yang aplikatif, seperti
pengenalan dasar pemrograman.

Fokus pengabdian ini adalah mendukung proses pendidikan sekaligus
memperluas wawasan karier siswa melalui kegiatan mengajar dan seminar
pemantapan karier berbasis teknologi. Seminar ini memanfaatkan platform penentu
karier yang memetakan rekomendasi profesi berdasarkan minat, hobi, dan kebiasaan
siswa. Subyek pengabdian dipilih secara spesifik pada siswa SD, MTs, dan SMA
karena berada pada tahap perkembangan yang krusial untuk pembentukan motivasi
belajar dan orientasi masa depan (Muspiroh, Hendracipta, & Rokmanah, 2023).

Pemilihan subjek didasarkan pada temuan bahwa kurangnya dukungan
membuat siswa kesulitan mengambil keputusan karier (Hendrianti & Dewinda, 2019,
as cited in Sukma & Rasyid, 2024). Oleh karena itu, program ini dirancang sebagai
bentuk dukungan agar siswa mampu menentukan orientasi karier sejak dini, yang
berkaitan erat dengan motivasi belajar, keberhasilan akademik, dan kesiapan
memasuki dunia kerja.

Perubahan sosial yang diharapkan meliputi peningkatan motivasi belajar,
keterampilan literasi digital, dan kejelasan arah karier siswa. Dengan intervensi ini,
diharapkan siswa di Desa Kabandungan mampu beradaptasi dengan tuntutan
pendidikan dan dunia kerja di era digital, serta berkontribusi terhadap

pengembangan sumber daya manusia yang unggul.

Metode

Program pengabdian masyarakat tentang kegiatan mengajar dan seminar
pemantapan karier di Desa Kabandungan dilaksanakan dengan menggunakan

pendekatan partisipatif, yaitu melibatkan siswa, guru, dan pihak sekolah sejak tahap
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perencanaan hingga evaluasi. Subjek pengabdian adalah siswa pada jenjang SD, MTs,
dan SMA mitra desa, dengan lokasi kegiatan di SDN Cipanas, SDN Pajagan, SDN
Tangkolo, MTs Nurul Hidayah, dan SMAN 1 Kabandungan. Kegiatan ini dirancang
untuk menambah dukungan tenaga pengajar di tingkat SD dan MTs,
memperkenalkan keterampilan teknologi digital di tingkat SMA, serta membantu
siswa dalam merancang orientasi karier di masa depan. Metode pelaksanaan kegiatan

pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu:

' '

Observasi dan Wawancara

L A

v

' '

Perencanaan Program

. J
f y ﬁ
Persiapan Materi
. J
f y ﬁ

Pelaksanaan Kegiatan
(Mengajar + Seminar)

v

Evaluasi
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Gambar 1. Diagram Tahapan Metode Pelaksanaan

1. Observasi dan Wawancara
Observasi dilakukan langsung di sekolah mitra, dilengkapi wawancara dengan
guru dan kepala sekolah untuk memetakan kebutuhan siswa serta tantangan
yang dihadapi dalam proses pembelajaran.

2. Perencanaan Program
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, disusun rencana kegiatan berupa
tambahan pengajaran di SD/MTs, pengayaan materi teknologi di SMA, dan
seminar pemantapan karier.

3. Persiapan Materi
Pada tahap ini dilakukan penyusunan modul pembelajaran, penyiapan media
pendukung berupa laptop, proyektor, serta akses aplikasi/website penentu
karier, dan koordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan jadwal
kegiatan.

4. Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk mengajar tambahan di SD/MTs,
pengenalan logika pemrograman sederhana di SMA pada mata pelajaran TIK,
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serta seminar karier berbasis teknologi yang melibatkan siswa SMA secara aktif
melalui praktik penggunaan aplikasi daring.

5. Evaluasi
Evaluasi dilakukan melalui refleksi bersama siswa untuk menilai manfaat
kegiatan. Pada tahap ini siswa diajak merangkum kembali materi yang
diperoleh, menyampaikan pengalaman belajar selama kegiatan, serta
menerima motivasi tambahan. Hasil refleksi ini kemudian dijadikan dasar

penyusunan laporan pengabdian masyarakat.

Hasil

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Kabandungan dilaksanakan pada
periode Juli 2025 dengan melibatkan siswa pada jenjang SD, MTs, dan SMA di sekolah
mitra, yaitu SDN Cipanas, SDN Pajagan, SDN Tangkolo, MTs Nurul Hidayah, dan
SMAN 1 Kabandungan. Program ini terdiri atas beberapa bentuk kegiatan, antara lain
pengisian materi pembelajaran yang mendukung di tingkat SD dan MTs, pengayaan
keterampilan teknologi digital di tingkat SMA, serta seminar pemantapan karier
berbasis teknologi.

Pada pelaksanaan kegiatan mengajar di tingkat SD dan MTs, mahasiswa yang
menjadi tim pengabdian berperan sebagai tenaga pendukung dalam proses
pembelajaran. Siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dengan aktif menjawab
pertanyaan yang diajukan, terlibat dalam diskusi, serta berpartisipasi dalam latihan
soal yang diberikan. Guru di sekolah mitra juga memberikan respons positif karena
kegiatan ini membantu meringankan keterbatasan tenaga pengajar sekaligus

menghadirkan variasi metode belajar yang lebih interaktif (Gambar 2).

Gambear 2. Ajar Mengajar
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Di tingkat SMA, kegiatan diarahkan pada pengayaan keterampilan teknologi

digital melalui pengenalan dasar pemrograman. Siswa diperkenalkan dengan konsep

dasar algoritma dan latihan pemrograman ringan yang disisipkan pada mata

pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Respons siswa sangat positif,

mereka tertarik mencoba praktik langsung dan merasa memperoleh pengalaman baru

yang sebelumnya jarang mereka dapatkan di sekolah (Gambar 3).

. -

Gambar 3. Mengajar Pengenalan Dasar Pemrograman

Selain itu, seminar pemantapan karier berbasis teknologi juga dilaksanakan

dengan tujuan memberikan wawasan kepada siswa mengenai pentingnya

perencanaan karier sejak dini. Dalam seminar ini, siswa diperkenalkan dengan

aplikasi daring penentu karier dan diajak mempraktikkan cara menggunakannya

untuk memetakan minat serta bakat masing-masing. Refleksi yang dilakukan setelah

seminar menunjukkan bahwa siswa merasa lebih terbantu dalam memahami

hubungan antara minat, keterampilan, dan pilihan karier yang tersedia di masa depan
(Gambar 4).
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Gambar 4. Seminar Pemantapan Karier
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Dari keseluruhan kegiatan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa program ini
mampu memberikan dukungan nyata bagi siswa di sekolah mitra. Siswa merasa lebih
terbantu dalam memahami materi pelajaran yang sebelumnya dianggap sulit,
memperoleh pengetahuan baru tentang teknologi digital, dan memiliki gambaran
lebih jelas mengenai arah karier di masa depan. Selain itu, kegiatan ini juga
meningkatkan motivasi belajar dan kesadaran siswa akan pentingnya merencanakan

masa depan akademik serta karier sejak dini.

Diskusi

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Kabandungan
menunjukkan bahwa dukungan tambahan dalam proses pembelajaran dapat
memberikan dampak positif bagi siswa di tingkat SD, MTs, maupun SMA.
Antusiasme siswa dalam menjawab pertanyaan, terlibat dalam diskusi, serta
berpartisipasi dalam latihan soal menunjukkan bahwa metode pembelajaran
interaktif mampu menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif, sejalan dengan
temuan bahwa kurangnya dukungan pendidikan dapat menyulitkan siswa dalam
pengambilan keputusan, termasuk orientasi karier (Hendrianti & Dewinda, 2019, as
cited in Sukma & Rasyid, 2024). Dengan demikian, pengabdian ini berfungsi sebagai
bentuk dukungan nyata yang dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa.

Pada tingkat SMA, pengenalan keterampilan digital melalui dasar-dasar
pemrograman memperlihatkan pentingnya integrasi literasi digital dalam kurikulum
pendidikan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa siswa sangat antusias dalam
mencoba praktik coding sederhana, mendukung pandangan bahwa literasi digital
berperan penting dalam peningkatan kualitas pendidikan dan kesiapan menghadapi
dunia kerja berbasis teknologi (Pratama et al., 2025; Fasyiyah et al., 2025). Dengan
bekal keterampilan tersebut, siswa memiliki peluang lebih besar untuk beradaptasi
dengan perubahan kebutuhan kompetensi di era digital.

Seminar pemantapan karier yang memanfaatkan platform daring untuk
memetakan minat dan bakat terbukti relevan dengan kebutuhan siswa. Melalui
praktik langsung, siswa mampu mengenali kecenderungan kariernya secara lebih
jelas dan mulai merumuskan langkah yang dapat ditempuh setelah menyelesaikan
pendidikan menengah. Pengalaman ini memberikan wawasan baru sekaligus
motivasi bagi siswa untuk menyiapkan masa depan dengan lebih terarah.

Keberhasilan kegiatan ini juga ditunjang oleh peran guru sebagai fasilitator
yang mendukung keberlangsungan program. Dukungan guru dalam

mengintegrasikan materi tambahan ke dalam kegiatan pembelajaran membuat siswa
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lebih mudah memahami konsep yang diperoleh. Selain itu, kolaborasi yang terjalin
antara mahasiswa, guru, dan sekolah mitra menciptakan suasana pembelajaran yang
lebih variatif dan interaktif.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Kabandungan
memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan motivasi belajar, keterampilan
literasi digital, serta orientasi karier siswa. Program ini tidak hanya membantu
menjawab keterbatasan tenaga pengajar, tetapi juga menjadi sarana pemberdayaan
siswa agar lebih siap menghadapi tantangan akademik maupun dunia kerja di masa

depan.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Kabandungan berhasil memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan pengembangan
orientasi karier siswa. Melalui program tambahan mengajar di tingkat SD dan MTs,
pengenalan keterampilan digital dasar di tingkat SMA, serta seminar pemantapan
karier berbasis teknologi, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dan
peningkatan motivasi belajar. Guru serta pihak sekolah mitra merasakan manfaat dari
hadirnya tenaga pendukung tambahan, yang membantu mengatasi keterbatasan
pengajar sekaligus menghadirkan metode pembelajaran yang lebih interaktif.

Dari segi capaian, kegiatan ini mampu meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran, memberikan pengalaman baru dalam penggunaan
teknologi digital, serta memperjelas arah pilihan karier mereka. Secara teoritis,
program ini menegaskan bahwa dukungan akademik dan literasi digital berperan
penting dalam menumbuhkan motivasi belajar dan kesiapan Kkarier siswa.
Rekomendasi yang dapat diberikan adalah perlunya kesinambungan program sejenis
dengan cakupan yang lebih luas, termasuk pelatihan lanjutan bagi guru dan

pemanfaatan teknologi digital secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran.
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